BAB |11
LANDASAN TEORI TENTANG KRIMINALISME DAN KENAKALAN
REMAJA DIPASAR 16 ILIR PALEMBANG
A. Pengertian Kenakalan Remaja(Juvenile Deliquent)

Anak-anak remaja yang memiliki tingkah laku yangaig baik ialah anak-
anak yang pada umumnya tidak memiliki ahlak yanglianuAnak-anak
remajatersebut cenderung untuk melakukan hal-hag yafatnya negatif dan
merugikan dirinya maupun oranglain, untuk itu sebelmembahas kenakalan
remaja penulis ingin menjelaskan ahlak terlebihudah

Ahlak secara bahasa berasal dari kdtalaqoyang kata asalnykhuluqun
yang artinya: Perangai, tingkah laku, moral &kalqun yang artinya:kejadian,
buatan, ciptaan. Oleh sebab itu secara Atimolotikaherarti perangai, tabi’at,
dan system prilaku yang dibu3t.

Sebagaimana Firman Allah Swt Q.S. Al-Ahzab:21

20

) 835 HaV sl A A% (8 el s $5ld A Jslsy A KT G A
BE
Dari penjelasan diatas ialah untuk menanamkan feldérti yang luhur dan
berakhlak yang mulia dengan akhlak yang baik akamjadikan akhlak yang
baik pula®®
Pada saat ini perubahan sosial yang begitu cepaiatea di kota-kota besar,

serta sarana prasarana komunikasi dan perhubungiah sedemikian maju,

“Rosihan AnwarAhlak TasawufBandung: C.V. Pustaka Setia,2010, hal 22.
*® Muhammad Said, Al-Qur'an Terjemahan, Bandung: 1897. Al-Ma’arif.
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ditambah lagi adanya kesimpangsiuran norma Komalisin dan ekstern remaja
yang demikian merupakan kondisi yang sangat rawaland perkembangan
kejiwaan individu, sehingga sangat rawan juga tpatimbulnya perilaku
menyimpang pada remaja, khususnya dalam bentulk&kemaremajd’

Dalam perspektif perilaku menyimpang, masalah bosgadi karena
terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai atataran sosial ataupun dari
nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku memgng dapat dianggap
sebagai sumber masalah karena dapat membahayajanya sistem sosial.
Penggunaan konsep perilaku menyimpang secaraatersgngandung makna
bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perij@ng tidak melalui jalur
tersebut berarti telah menyimpang.

Pada dasarnya kondisi ekonomi global memiliki hyam yang erat
timbulnya kejahatan. Didalam kehidupan sosial addtkayaan dan kemiskinan
mengakibatkan bahaya besar bagi jiwa manusia skddla hal tersebut akan
mempengaruhi keadaan jiwa manusia didalam hiduBhya.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, ‘menyimpangmbkna tidak
menurut jalan yang betul, menyalahi kebiasaanaafunukum, dan sebagainya
serta menyeleweng atau sesat. Menurut Lemert (19%dnyimpangan dibagi

menjadi dua bentuk;

1) Penyimpangan Primer (Primary Deviationjaitu Penyimpangan yang
dilakukan seseorang akan tetapi si pelaku masiatdéiferima masyarakat. Ciri

penyimpangan ini bersifat temporer atau semenidal,tdilakukan secara

*’'Sudarsondienakalan Remajdakarta: P.T.Rineka Cipta, 2012, hal.131.
“80p. Cit,hal.132.
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berulang-ulang dan masih dapat ditolerir oleh magyseperti: menunggak iuran

listrik, telepon, melanggar rambu-rambu lalu lintagebut di jalanan dsb.

2) Penyimpangan Sekunder (secondary deviati@ailu Penyimpangan yang
berupa perbuatan yang dilakukan seseorang yangaseoaum dikenal sebagai
perilaku menyimpang.Pelaku didominasi oleh tindakaenyimpang tersebut,
karena merupakan tindakan pengulangan dari penyigama sebelumnya.
Penyimpangan ini tidak bisa ditolerir oleh masyatakeperti : preman, pemabuk,
pengguna obat-obatan terlarang, pemerkosa, pefgcpeabunuh, perampok,

penjudi*®

Untuk mengetahui pola perilaku menyimpang perlunimedakan adanya
perilaku menyimpang yang tidak disengaja dan yarsgngaja, diantaranya
karena si pelaku kurang memahami aturan-aturan gdag Sedangkan perilaku
yang menyimpang yang disengaja, bukan karena skpelidak mengetahui
aturan. Hal yang relevan untuk memahami bentuklgkeri tersebut, adalah
mengapa seseorang melakukan penyimpangan, sedamgktahu apa yang

dilakukan melanggar aturan.

Wiliem Bonger mengatakan bahwa tidak ada alasamkumiengasumsikan
hanya mereka yang menyimpang mempunyai dorongark unr@rbuat demikian.
Hal ini disebabkan karena pada dasarnya setiap stamasti mengalami
dorongan untuk melanggar pada situasi tertentapitetengapa pada kebanyakan

orang tidak menjadi kenyataan yang berwujud pengitgan, sebab orang

““Topo Santosdriminologi, Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2010, hal.87
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dianggap normal biasanya dapat menahan diri dawng@an-dorongan untuk
menyimpang. Banyak kejahatan pada kemiskinan yarggbdrkan oleh

kapitalisme, diakibatkan secara langsung oleh tuakarena kejahatan diantara
kelas sub-ordinat kadang-kadang dibutuhkan untlanigsungan hidup (survival)
dan tidak secara langsung karena adanya perastdakielialan didalam dunia
dimana yang banyak hampir tidak mendapat apa-amgngkan yang sedikit
mendapat segalanya telah menjadikan demoralisasia padividu serta

membelenggu naluri sosialnya. Kejahatan dilihatagab suatu produk sistem
ekonomi yang mendorong moralitas dan mentalitasakanegoistis, mengejar
nomor satu sementara pada saat bersamaan memhgataym makin kaya dan
yang miskin makin miskif’

Masalah sosial perilaku menyimpang tentang Kenakdkemaja bisa
melalui pendekatan individual dan pendekatan sist@alam pendekatan
individual melalui pandangan sosialisasi. Berdamarlpandangan sosialisasi,
perilaku akan diidentifikasi sebagai masalah sagiabila ia tidak berhasil dalam
melewati belajar sosial (sosialisasi). Tentang laleui disorder (kekacauan
mental), di kalangan anak remaja. Menurut Sigmunctudikriminalitas
menghubungkan delinquent dan perilaku kriminal d@nguatu“ concionce” (hati
nurani) yang baik dia begitu menguasai sehinggamimnkan perasaan bersalah
atau ia begitu lemah sehingga tidak dapat mendonditvcongan-dorongan si
individu, dan bagi suatu kebutuhan yang harus dipersegera. Kenakalan

remajaialah perilaku menyimpang atau terlarang riaareati nurani upereg

*%0Op. Cithal 108
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begitu lemah atau tidak sempurna sehingga egomgk tmampu mengontrol
dorongan-dorongan dari kepribadian yang mengand#eigginan dan dorongan
yang kuat untuk dipuaskan atau dipenuhi, juga ddjiaiat sebagai perwujudan
dari konteks sosial. Perilaku disorder tidak dapkiat secara sederhana sebagai
tindakan yang tidak layak, melainkan lebih dari litarus dilihat sebagai hasil
interaksi dari transaksi yang tidak benar antase@@ng dengan lingkungan
sosialnya*

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi perilakukamanaja yaitu dari
faktor keluarga karena kurangnya pendidikan agaelaingga prilaku dan moral
anak sangat minim. Kurang perhatian orang tuayustembuat anak menjadi
manja. Rasa tidak peduli orang tua cenderung menkesempatan serta
kebebasan secara luas kepada andkny@rang tua sering kali menyetujui
terhadap semua dengan tuntutan dan kehendak an@knyaa kehidupan
keluarga seolah-olah sangat ditentutan oleh kemalaan keinginan anak.Jadi
anak merupakan central dari segala aturan dalamaurgz.

Tetapi hal itu tidak banyak ditemui dalam kenyajakarena ternyata
sebagian besar anak tidak mampu menggunakan kesenmipadengan sebaik-
baiknya.Mereka justru menyalahgunakan suatu kesampsehingga cenderung
melakukan tindakan-tindakan yang melanggar nil@kninorma-norma dan
aturan-aturan sosial.Dengan demikian perkembanigeandk cenderung menjadi

negatif.

*Topo SantosdKriminologi, Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2010, h&l50
°2 Sudarsonokenakalan Remajalakarta: P.T.Rineka Cipta, 2012, hal.159.
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B. Faktor-Faktor Penyebab Tindak Kriminal Aksi Premanisme Di Pasar
16 Ilir Palembang
Penyimpangan dari norma hukum pidana meliputi ditof yaitu faktor

dari dalam (Intrinsik) dan faktor dari luar (Ekssik);
1) Faktor dari dalam (intrinsik)

Setiap orang mempunyai intelegensi yang berbeda-Bethedaan
intelegensi ini berpengaruh dalam daya serap tapharma-norma dan nilai-
nilai sosial.Orang yang mempunyai intelegensi tinggumnya tidak kesulitan
dalam bergaul, belajar, dan berinteraksi di masgdreSebaliknya orang yang
intelegensinya di bawah normal akan mengalami lgaildeesulitan dalam belajar
maupun menyesuaikan diri di masyarakat. Namuniriaseringkali menjadi
dilematis, seseorang yang memiliki tingkat intelegie yang tinggi dapat
melakukan suatu kejahatan yang lebih besar akibabagi masyarakat, karena
tingginya tingkat intelegensi tidak diimbangi dengenoral yang baik pula,

sehingga menimbulkan penyimpangan.
2) Faktor dari luar (ekstrinsik)
a). Peran keluarga

Keluarga sebagai unit terkecil dalam kehidupan adosangat besar
peranannya dalam membentuk pertahanan seseortiagdprserangan penyakit

sosial sejak dini.Dalam sebuah keluarga yang seteoerapkan kejujuran dan

*3Sudarsonokenakalan Remajalakarta: P.T.Rineka Cipta, 2012, hal.130
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kedisiplinan menjadi panutan bagi seseorang dalaempeblaku dalam
lingkungannya maupun tempatnya bekerja. Keluaragagyterdekat untuk
membesarkan, mendewasakan dan didalamnya anak pa¢ngendidikan
pertama kali. Keluarga merupakan kelompok terkemlian tetapi merupakan

lingkungan paling kuat dalam membesrkan atfak.

Hasil wawancara dengan anak remaja jalanan wilBgelar 16 ilir palembang :

1. Nama Igbal, umur 17 tahun, keseharian meegarfaktor tidak sekolah :

Ekonomi, pendapatan orang tuannya tidak sebandingath pengeluaran apalagi
biaya untuk sekolah, cari buat makan saja kuwalakéawan termasuk anak
jalanan yang mampu cari duit sendiri tanpa mengmantkepada siapapun
termasuk orang tuannya sendiri.Akan tetapi wawaga jsering melakukan

tindakan yang tak pantas dilakukan seusianya é@persi mabuk-mabukan, judi

dan berantem dengan teman ngamennya gara-garamdauotpak.Seperti itulah

pemaparan wawan kepada kami.

b) Peran masyarakat

Pola kehidupan masyarakat tertentu kadang tanpadatis oleh para
warganya ternyata menyimpang dari nilai dan normsiat yang berlaku di
masyarakat umum. ltulah yang disebut sebagai sulolkglaan menyimpang.
Misalnya masyarakat yang sebagian besar wargauyg liiengan menggunakan
cara-cara premanisme, maka anak-anak remajadi dgdarmkan menganggap

premanisme sebagai bagian dari kehidupannya. Damigula seseorang yang

*40p. cit hal.125
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tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat ugengtau peminum

minuman keras, maka akan membentuk sikap dan palaku menyimpang.

Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu mpang&ngaruh dari
keadaan masyarakat dan lingkungannya baik langsuagpun tidak langsung.
Pengaruh yang dominan adalah akselarasi perubak&i gang ditandai dengan
perisriwa-peristiwva yang sering menimbulkan ketggan seperti persaingan
dalam perekonomian, pengangguran, mass media,additak rekreasi, kondisi

ekonomi global memiliki hubungan erat dengan kegta

Didalam kehidupan sosial adanya kekayaan dan kemrsknengakibatkan
bahaya besar bagi jiwa manusia sebab kedua habtgreakan mempengaruhi
keadaan jiwa manusia didalam kehidupan termasuk-amak remaja. Dalam
kenyataan ada sebagian anak remaja miskin yanglikigp@rasaaan rendah diri
dalam sehingga anak remaja tersebut melakukan ggarbumelawan hukum
terhadap hak milik orang lain, seperti: pencurig®ncopetan, pemerasan,

penganiayaaan, menjambret, narkdba.

Hasil Wawancara Di Pasar 16 llir PalembangPalem(o@pgn benteng kuto

besak)

2. Nama Nando imeng, umur 19 tahun, kesehariangamen, faktor tidak
sekolah dikarenakan pisahnya orangtua dia (ceokémhome), dia tinggal
kertapati (sei semajid) kota palembang, dipalemtsamaah kurang lebih 8 tahun,

kesehariannya adalah mengamen dan menjadi pemugledekit mendeskripsikan

**Sudarsonokenakalan Remajalakarta: P.T.Rineka Cipta, 2012, hal.132
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iemeng mengaku dalam sekian lamanya, dipalembampakea bahwa hanya
sedikit melakukan kriminalitas, dia hanya beber&ph melakukan pencurian
selama 12 tahun palembang, itupun hanya mencuaiselan sandal saya ketika
memulung, imeng lebih suka berhutang untuk makgmad@ warung-warung
yang biasa dia berteduh atau beristirahat.

c) Pergaulan

Pola tingkah laku seseorang sering kali dipenganleh pergaulan,
Apabila teman bergaulnya baik, dia akan menerimasé&p-konsep norma yang
bersifat positif. Akan tetapi jika teman bergaulrigtgang baik, sering kali akan
mengikuti konsep-konsep yang bersifat negatif. Mig di suatu instansi
sebagian besar pegawainya sudah terbiasa memetak, tepat waktu dan
menerima uang suap sebagai uang pelicin untuk mesgurat atau akte tertentu,
maka orang yang bekerja ditempat itu akan merdsadamemeras dan menerima
suap adalah suatu kewajaran, demikian pula haleypgah lingkungan preman,
mereka berpikir bahwa perbuatannya menunjukan teksisdirinya, mengambil

paksa milik orang lain, mempunyai wilayah kekuasgamy diakui, ds5.

3. Nama Eni biasa dipanggil Penny (hama sampaRerempuan, umur 25
tahun, pekerjaark(pu-kupu malanfgmpat tinggal asli tangga buntung dan tidak
mempunyai tempat tinggal yang tetap, putus sekkémbna keluarga yang tidak
harmonis(brockenhomgketika dia berumur 9 tahun, dia telah ditinggalkdeh

ayahnya, eni menceritakan bahwa dia hidup dengacye dikarenakan anjuran

**Topo SantosoKriminologi, Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2010, hal.88
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orangtuanya(lbunya)yang dimana berprofesi sama dengan eni, dalam hal
memenuhi hidupnya sehari-hari eni selain kupu-komlam dia juga bekerja
sebagai loker koran disalah satu agen di daerampatan jalan Jalan soedirman.

d) Media massa

Berbagai tayangan di televisi tentang gaya hidupmb&ah-mewahan
berfoya-foya, menggunakan narkoba, seks bebas, dbat mempengaruhi
perkembangan perilaku individu. Dengan demikiaramiapenanganan terhadap
premanisme juga membutuhkan peran serta dari btakier yang terlibat dalam
hal ini Pemerintah sebagai penentu kebijakan kimysudalam mengeliminir hal-
hal yang menjadi embrio serta pendorong kelahidesi premanisme seperti;
Kemiskinan, kelangkaan kesempatan kerja, margamlislan kekuasaan yang
cenderung korup adalah habitat yang subur bagiepdgskngan premanisme di
tanah air. Karena itu, agar dari waktu ke waktakKitahir preman-preman baru
yang makin canggih, pemerintah wajib mengimbanggkah polisi dengan aksi
dan pendekatan sosial agar hal-hal yang menyubutkabhuhnya preman tidak

terus berkemband.

Ketika orang frustrasi karena tak mampu menghidghuarganya serta
ketika pemerintah tidak lagi mampu menciptakan fgpa kerja yang memadai
dan layak untuk tempat bergantung hidup kaum migr@ang mengadu nasib
mencari pekerjaan di kota, jangan kaget jika di gaag bersaman lahir sejumlah
aktivitas di sektor informal yang terkategori ilé§zlain itu perilaku premanisme

dan kejahatan jalanan merupakan problematika sgaiad berawal dari sikap

*’SudarsonoKenakalan Remajalakarta: P.T.Rineka Cipta, 2012, hal.133



42

mental masyarakat yang kurang siap menerima pekegjang dianggap kurang
bergengsi, dan penanganannya tidak cukup melabgepr hukum, tetapi harus

melibatkan institusi yang berfungsi dalam pembinaamtal.

Masyarakat juga tidak dapat mengambinghitamkarkéihgesejahteraan
atau peluang kerja yang dianggap sulit didapatkalmagai faktor penyebab
munculnya aksi premanisme dan kejahatan jalanaerfaetoya peluang kerja itu
cukup banyak, tetapi kurang diminati karena diapgdairang terhormat.
Sehingga dalam hal ini Polri harus melibatkan tastiyang berwenang dalam
pembinaan mental, seperti Dinas sosial, agar pekhksi premanisme dan
kejahatan jalanan itu bersedia melakukan pekegganpun asalkan halal.Dinas
sosial juga perlu menggandeng pihak lain untuk rakemgan minat dan bakat
yang dimiliki pelaku aksi premanisme dan kejahgelanan tersebut. Karena
perilaku premanisme dan kejahatan jalanan dapatggap sebagai penyakit
masyarakat yang berasal dari belum tertatanya jp&ia dan kesiapan mental

dalam menghadapi problematika hidup.

Menurut frankena suatu perilaku moral dianggap iErmoral jika
perilaku itu dilakukan secara sadar atas kemampeadiri dan bersumber dari
pemikiran moral yang bersifat otonom.Perilaku mekam suatu tindakan yang
disadari ataupun tidak disadari manusia dalam mokkk sesuatu.Perilaku ini
dibagi dua yaitu perilaku baik dan perilaku bur@nfaian dari masyarakat
mengenai perilaku sering disebut dengaoral. Menurut frankena perilaku moral
dianggap bernilai moral jika perilaku itu dilakukaecara sadar atas kemauan

sendirian bersumber dari pemikiran moral yang bstretonom.
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Selanjutnya, Menurut Piaget menyatakan bahwa pdyaegan tingkat
pertimbangan moral itu dipengaruhi oleh dua fakgaitu faktor internal dan
faktor eksternal.Faktor eksternal dapat berupa gquesg dari orang tua dan
kelompok teman sebaya, sedangkan faktor internaéndjaruhi oleh tingkat
perkembangan intelektual.Kedua faktor ini tidak ataplipisahkan karena
pertumbuhan tingkat perkembangan moral memerlulkseikngan antara faktor

eksternal dengan perkembangan intelektual.

Islam mengajarkan pentingnya rasa malu untuk m&kakperbuatan yang
tidak baik sebagai sesuatu yang penting.SelanjutlsfJam juga mengajarkan
bahwa Allah mengilhamkan ke dalam jiwa manusia g¢alan yaitu jalan

kefasikan dan jalan ketakwaan. Sesuai dalam firAlalm Swt (Q.S.Yunus:27).

203 2 155 Loty 4500 2135 N 50 Gl

Penjelasan ayat diatas merangkan bahwa orang-onaeggerjakan
kejahatan akan mendapat balasan yang setimpal elakanditutupi kehinaat?.
Teori-Teori Sosiologi tentang Perilaku M enyimpang

Teori anomi adalah teori struktural tentang penyingan yang paling
penting selama lebih dari lima puluh tahun. Teonorai menempatkan
ketidakseimbangan nilai dan norma dalam masyaraediagai penyebab
penyimpangan, di mana tujuan-tujuan budaya leli¢kdnkan dari pada cara-cara
yang tersedia untuk mencapai tujuan-tujuan budayalndividu dan kelompok

dalam masyarakat seperti itu harus menyesuaikanddim beberapa bentuk

*Muhammaad SajdAl-Qur'an TerjemahanBandung: 1997. P.T.Al-Ma’arif.
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penyesuaian diri itu bisa jadi sebuah penyimpang@ebagian besar orang
menganut norma-norma masyarakat dalam waktu yam@,|@ementara orang
atau kelompok lainnya melakukan penyimpangan Ketdmpang mengalami
lebih banyak ketegangan karena ketidakseimbangaf(misalnya orang-orang
kelas bawah) lebih cenderung mengadaptasi penygapadaripada kelompok
lainnya.

Teori sosiologi atau teori belajar memandang pepgimyan muncul dari
konflik normatif di mana individu dan kelompok be@la norma-norma yang
membolehkan penyimpangan dalam keadaan tertentbd®agaran itu mungkin
tidak kentara, misalnya saat orang belajar bahwgipgangan tidak mendapat
hukuman.Tetapi pembelajaran itu bisa juga termasakgadopsi norma-norma
dan nilai-nilai yang menetapkan penyimpangan diikgn atau dibolehkan dalam
keadaan tertentu.Teori Differential Association hol8utherland adalah teori
belajar tentang penyimpangan yang paling terkerelBMpun teori ini
dimaksudkan memberikan penjelasan umum tentanghdtaa, dapat juga
diaplikasikan dalam bentuk-bentuk penyimpangamlmrSebenarnya setiap teori
sosiologis tentang penyimpangan mempunyai asumshwda individu
disosialisasikan untuk menjadi anggota kelompok atasyarakat secara umum.
Sebagian teori lebih menekankan proses belajalampada teori lainnya.

Teori Kontrol
Perspektif kontrol adalah perspektif yang terbataguk penjelasan

delinkuensi dan kejahatan.Teori ini meletakkan péap kejahatan pada

**Topo Santoso, Kriminologi, Jakarta: P.T. Raja Gwddi Persada, 2010, hal.58
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lemahnya ikatan individu atau ikatan sosial dengesyarakat, atau macetnya
integrasi sosial.Kelompk-kelompok yang lemah ikasasialnya (misalnya kelas
bawah) cenderung melanggar hukum karena meras&itseelikat dengan
peraturan konvensional.Jika seseorang merasa delesigan kelompok
konvensional, sedikit sekali kecenderungan menyngpaari aturan-aturan
kelompoknya.Tapi jika ada jarak sosial sebagailhdari putusnya ikatan,
seseorang merasa lebih bebas untuk menyimplang.
C. Penegakan Hukum Terhadap Tindak Kriminal Aksi Premanisme
Di Pasar 16 Ilir Palembang

Menurut  figh jinayah kedudukan negara tidak laintuk selalu
memelihara masyarakat dan anggota-anggotanya,ettindak selaku pemimpin,
yang mengatur dan mementingkan rakyatnya. Hal @suai firman Allah Swt

(Q. S.An-nisaa:59).

2 ) Yl Ol 1 saadal s 0 1 salal 1 el Guall G

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa Ait@merintahkan
kepada manusia untuk taat kepada Allah dan taadeemasul dan para pemimin-
pemimpin kamu. Allah memerintahkan penguasa, pdndgakum sebagai
khalifah dibumi untuk menyelenggarakan hukum debaiknya, berlaku adil

terhadap semua manusia, tanpa memandang stratffikas

®0p. cit hal.61
®IMuhammaad SajdAl-Qur'an TerjemahanBandung: 1997. P.T.Al-Ma’arif
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Rasulullah SAW bersabda:

ugdw?sssj&\)esxsduum @A\u;,munuc

(el ol 5)) A )

“Seseorang pemimpin adalah pemelihara dan diarigggtang jawab untuk
selalu memelihara terhadap pemeliharanya”(HR. Imdamad, Muslim, Bukhori,

Abu daud, Tirmidzi dari Ibnu Umar).

Menurut Soejono Dirdjosisworo menyatakan penanggkégahata(crime

prevention, mempunyai dua sistem yakni:

Cara moralistis dilaksanakan penyebarluasan ajaran-ajaran agama d
moral, perundang-undangan yang baik dan sarannaarang dapat menekan

nafsu untuk berbuat kejahatn.

Cara abosionalistisberusaha memberantas, menanggulangi kejahatan kita
ketahui kriminalisme bahwa tekanan ekon@amelaratah, merupakan salah

satu penyebab kejahatan.

Kecenderungan meningkatnya kualitas maupun kuntit@ai& terhadap
ketertiban umum maupun pelanggaran terhadap Undiaggrg oleh pelaku usia
muda, yaitu meningkatnya kenakalan remaja yang arahg kepada
kriminalisme, khususnya dibidang hukum pidana. Aaai&k remaja yang

melakukan kejahatan atau kriminal,mendapatkan parh&husus dari Negara

2Sudarsonokenakalan Remajalakarta: P.T.Rineka Cipta, 2012, hal.93
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dan dilindungi Nagara seperti yang telah dijelaspgada bab sebelumnya bahwa
diindonesia pemerintah telah membuat Undang-unda8gahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, dan Undang-undang Nomor 3 Tal®9®7 Tentang
Pengadilan Anak, serta membentuk Komisi Perlindonyaak(KPAI). Undang-
undang tersebut telah diterapkan di indonesia damdapatkan perhatian khusus

dari semua kalangdf.

Penanggulangan Tindak Kriminal Aksi Premanisme kalaa remaja yang
tidak tepat serta keragu-raguan aparat penegakihalalam menanggulangi dan
menangani kriminalisme, secara langsung maupunk titlngsung telah
mendorong suatu penyimpangan sosial yang semakin. jAparat penegak
hukum terutama kepolisian terkesan kehilangan Kansek menangani masalah

kriminalisme, dengan kekerasan yang dilakukan ptemanisme.

Mencermati kondisi yang demikian hal ini sudah rpakan kewajiban
Polri dalam mengatasi setiap bentuk-bentuk premamisnamun hal tersebut
bukanlah hal yang mudah, banyak hambatan-hambatan di jumpai oleh Polri
di lapangan pada pelaksanaan tugasnya, karena kHssmtuk premanisme
terbuka seperti yang disebutkan hanya menyentul pathku dilapangan atau
biasa disebut preman jalanan, dan tidak dapat méamtygpada akar maupun actor
intelektual di belakang praktek-praktek premanigatenan ini, bukan rahasia lagi
bahwa para preman-preman ini sebagian besar dikddahkan di manaje secara

sistematis. Utamanya dalam hal menertibkan tinddikaakan premanisme yang

®Mohammad Taufik Makarao, dkklukum Perlindungan Anak Dan Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangdakarta: Rineka Cipta, 2013, hal. 63
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dilakukan oleh organisasi massa tertentu dari ketdgolongan tertentu, bahkan
pada saat sebelum dimulainya tindakan-tindakan g@mesme ini mereka

melakukan konsolidasi, dan persiapan matang sebsdunpai pada sasaran, dan
dengan memanfaatkan psikologi massa sehingga mesgagakin sulit untuk

ditertibkan kecuali dengan cara-cara represif yauph pasti akan menimbulkan
korban jiwa. Kemudian dalam hal penertiban premrmaiserselubung, yang lekat
dengan tindakan-tindakan yang koruptif, meskiputiabuada regulasi yang jelas
dengan disahkannya Undang-undang anti Korupsi, ndraltersebut sangat sulit

diberantas.

Dengan demikian peran serta Polri didalam menanBaemanisme ini
hendaknya tidak dapat dilihat hanya sebagai pemagdlukum saja namun
bagaimanakah penanganan yang secara lebih kompietiapat dilakukan, agar
mencapai hasil yang diharapkan oleh masyarakagnkaMugas Polri selain
sebagai Penegak Hukum juga sebagai Pelindung, ¥angaPelayanan
masyarakat. Mencoba menempatkan premanisme ini ggebsalah satu
permasalahan yang harus dicari solusi maupun jeddurarnya mungkin lebih
baik dibandingkan hanya mengganggapnya sebagaihndsm ini tidak lepas
dari kerjasama serta kordinasi antar instansi tedebagai Stake Holder guna

memberikan rasa aman, nyaman, serta tertib di mes3&*

Adapun dalam penegakan hukum yang harus dijalak&palisian secara
umum diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acaidafa(KUHAP)

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981. Pasal 1 ayahd lgarbunyi:

® Wawancara Lutvi Pagar alam, Pada Tanggal 13 Maret 2015
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Penyidik adalah Pejabat Kepolisian Republik Indanestau Pejabat
Pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenaddagsus oleh Undang-Undang
untuk melakukan penyidikan. Namun secara khususstudan wewenang
Kepolisian diatur dalam pasal 13 Undang-undangNeinor 2 tahun 2002 dan

pemerintah R.I Nomor 21 Tahun 2009 Tentang Kejaols

%5 KUHAP. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Republikoimesia Jakarta:
penerangan R.l, 1982, hal.3



